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1.1. [bookmark: _TOC_250031]Latar Belakang
Sudah menjadi trend masyarakat saat ini untuk menggunakan produk kecantikan (skincare), agar wajah terlihat mulus, glowing dan bebas dari jerawat, flek hitam, atau komedo yang dirasa mengganggu penampilan, sehingga menimbulkan rasa kurang percaya diri (Nandasari dan Suyanto 2021). Pesatnya industri kosmetik di Indonesia didukung dengan kebutuhan akan kosmetik yang semakin meningkat, khususnya kosmetik golongan skin care (facial cleanser, facial wash, serum, moisturize, sunscreen) (Puspita dkk 2023). Kosmetik merupakan produk yang unik karena selain produk ini memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mendasar wanita akan kecantikan sekaligus menjadi sarana bagi konsumen untuk memperjelas identitas dirinya secara sosial di mata Masyarakat (Suryani et al., 2021).
Keputusan pembelian konsumen merupakan hal yang penting dalam kemajuan perusahaan, karena dengan semakin besar konsumen ingin membeli produk atau jasa dalam sebuah perusahaan, maka akan semakin besar peluang perusahaan tersebut untuk mendapatkan profit dan pelanggan tetap (Saniati dan Wilujeng, 2020).Keputusan pembelian ditetapkan melalui partisipasi konsumen dalam proses pencarian informasi, semakin kuat partisipasi konsumen maka semakin besar keinginan konsumen untuk melakukan pembelian (Febriana dan Purwanto, 2023). Keputusan pembelian adalah sesuatu yang berhubungan dengan
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rencana konsumen untuk membeli produk tertentu, serta barapa banyak hubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan dalam periode tertentu (Putra, 2021). Keputusan pembelian merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seseorang dalam menyelesaikan masalah dengan melakukan pembelian produk baik barang ataupun jasa untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya (Anggraeni dan Aminah, 2024)
Beauty vlogger adalah orang yang menciptakan panduan kecantikan dan yang berhubungan dengan kecantikan, yang dikemas dalam bentuk video dengan tujuan untuk membagikan informasi dan pengalamannya mengenai produk yang gunakan (Felania dkk., 2022). Ulasan produk oleh beauty vlogger secara tidak langsung menjadi teknik komunikasi pemasaran yang efektif karena penyebarannya yang cepat dan sifatnya yang menarik (Febriana dan Purwanto, 2023). Perusahaan percaya bahwa beauty vloger dapat kembali menaikkan kepopuleran merek tersebut serta dapat meningkatkan brand awareness suatuproduk dimata konsumen melalui video ulasan produk yang ditampilkan dalam berbagai social media (Puspita dkk., 2023). Kemampuan beauty vlogger sebagai endorser brand kecantikan pada videonya akan meningkatkan keyakinan konsumen terhadap produk tersebut sehingga daya tarik beauty vlogger secara tidak langsung akan mempengaruhi keputusan pembelian (Nandasari dan Suyanto, 2021). Dampak positif dari adanya beauty vlogger ini dapat membuat penonton sekaligus calon konsumen tersebut lebih peka dan lebih mengetahui mengenai kualitas merek yang dirasakan dan kesadaran merek sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi keputusan
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pembelian produk penontonnya (Susanto dkk., 2022). Peran beauty vlogger dalam memberikan informasi mengenai produk hingga menyarankan tempat pembelian produk baik secara online ataupun secara langsung dengan membeli ke konter- konter di department store (Roisah & Al-Biru, 2021)
Kesadaran terhadap suatu produk juga dianggap menjadi faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Dasopang dsn Sunargo, 2023). Brand Awareness dapat tercipta berdasarkan pengalaman pribadi maupun mendengar reputasi produk dari orang lain (Anggraini, 2022a). Brand Awareness adalah kesanggupan dan kemampuan seorang calon konsumen untuk dapat mengenali bagian dari suatu merek atau mengingat kembali suatu merek adalah bagian dari sebuah kategori tertentu (Kumontoy dkk., 2023). Sedangkan brand awareness yaitu kemampuan pelanggan dalam mengidentifikasi dan mengingat merek hanya dengan melihat sesuatu. seperti corak bentuk (Asia, 2023). Kesadaran akan merek dapat membantu merek yang diharapkan oleh perusahaan, menciptakan keakraban pelanggan terhadap merek tersebut, dan menunjukkan komitmen terhadap merek tersebut (Supiyandi dkk., 2022). Tingkat kesadaran merek tinggi dapat menyebabkan pembeli mempunyai kepercayaan diri untuk terus melakukan keputusan pembelian (Rosyada, 2022). Brand awareness sangat penting bagi bisnis apapun karena tidak hanya mengundang konsumen untuk membeli dari bisnis untuk pertama kalinya, brand awareness juga membuat konsumen untuk terus membeli dari bisnis tersebut (Apriliani dan Ekowati, 2023)
WOM atau Word of Mouth adalah promosi dimana konsumen secara sukarela menawarkan produk, membicarakan produk, dan mendorong orang
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lainuntuk mengkonsumsi atau menggunakan produk tersebut (Diah dan Vercelli, 2023). WOM merupakan aktivitas promosi yang tingkat pengendaliannya oleh pemasar sangat rendah tetapi memberikan dampak yang sangat luar biasa terhadap produk atau jasa perusahaan (Ling dan Pratomo, 2020). Word of mouth merupakan pemasaran yang dilakukan oleh konsumen yang telah mengonsumsi produk kepada calon konsumen sehingga calon konsumen tersebut memiliki peluang untuk melakukan keputusan pembelian (Amalia dan Riva’i, 2020). Word of Mouth menjadi bagian penting karena Word of Mouth mampu mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli suatu produk (Moy dkk., 2021). WOM yang baik akan dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen dalam memilih suatu produk yang akan dibeli (Septiani dkk., 2022). WOM lebih dapat mempengaruhi keputusan pembelian karena informasi dari teman akan lebih dapat dipercaya dan dalam hal ini pengaruh individu (Liya dkk., 2021).
Pinkflash Kosmetik adalah merek kosmetik yang lahir di tengah masa pandemi yaitu Covid- 19. Pinkflash merupakan brand makeup asal China yang super affordable. Merek ini dikenal dengan produk makeup yang terjangkau dan berkualitas tinggi. Bayangin saja, produk yang dijual ini dibanderol dengan harga 9 ribuan sampai 20 ribuan saja. PinkFlash Kosmetik yang menawarkan berbagai macam produk makeup, termasuk alas bedak, blush on, concealer, bronzer, eyeshadow, eyeliner, maskara, lipstik, dan lip gloss.
Tabel 1.1
Penjualan Brand Kosmetik pada Flatform Online pada 13 Maret – 2 April 2024
	No
	Brand
	Jumlah Penjualan

	1
	LAMEILA
	1056691
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	2
	IMPLORA
	853580

	3
	HANASUI
	832942

	4
	PINKFLASH
	591589

	5
	OMG
	447703

	6
	WARDAH
	456337

	7
	MAYBELLINE
	441419

	8
	O.TWO.O
	307865

	9
	FOCALLURE
	294361

	10
	PIXY
	257921


Sumber Berita Online CNBC (Rahadian, 2024).

Dari data diatas terlihat bahwa produk Pinkflash berada pada urutan 4, melihat hal tersebut produk Pinkflash masih belum menjadi pilihan utama masyarakat dalam menggunakan kosmetika. Melihat kondisi diatas bahwa produk brand Pinkflash bukan merupakan keputusan pembelian utama masyarakat dalam hal membeli produk kosmetik, masih banyak masalah-masalah yang membuat produk brand Pinkflash tidak menjadi yang terbaik. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui penyebab terjadinya hal tersebut.
Tabel 1.2
Hasil Prasurvey Keputusan Pembelian
	No
	Pertanyaan
	Produk Pinkflash
	Prroduk lain

	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	1
	Produk kosmetik yang saya gunakan adalah produk Pinkflash
	14
	47%
	16
	53%


Sumber : Masyarakat (2024)

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa prasurvey yang dilakukan kepada masyarakat masih belum banyak menggunakan produk Pinkflash, hal ini terlihat bahwa produk Pinkflash hanya digunakan sebanyak 14 orang atau 47% dan yang tidak menggunakan sebesar 16 orang atau sebesar 53%. Dengan begitu masayarakat
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masih belum banyak menggunakan produk, hal ini banyak disebabkan oleh beberapa faktor seperti masih kurang masyarakat dalam melihat beauty vlogger, brand awareness yang masih kurang dan word of mouth yang masih kurang dilakukan oleh masyarakat.
Tabel 1.3
Hasil Prasurvey Bauty Vlogger
	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	1
	Kemampuan seorang		vlogger dalam menerangkan produk	Pinkflash membuat			saya percaya
	12
	40%
	18
	60%

	2
	Pengetahuan seorang		vlogger dalam menerangkan produk	Pinkflash sangat baik
	13
	43%
	17
	57%

	3
	Saya sangat tertarik secara			fisik terhadap	seorang vlogger		yang menerangkan produk Pinkflash
	12
	40%
	18
	60%

	4
	Seorang vlogger yang menerangkan produk Pinkflash sangat dikagumi masyarakat
	14
	47%
	16
	53%

	5
	Seorang vlogger yang menerangkan produk  Pinkflash
membuat ada rasa
	13
	43%
	17
	57%
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	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	
	kesamaan	ingin menggunakan produk tersebut
	
	
	
	


Sumber : Masyarakat (2024)

Dari tabel 1.3 diatas terlihat bahwa pertanyaan diatas masih belum maksimal, rata-rata hasil jawaban pertanyaan dibawah 50%, terlihat bahwa beauty vlogger masih belum membuat masyarakat untuk dapat menggunakan produk Pinkflash, tetapi ada masyarakat yang membeli produk Pinkflash dikarenakan oleh beauty vlogger, untuk itu perlu diteliti apakah beauty vlogger dapat membuat masyarakat untuk memutuskan membeli produk Pinkflash.
Tabel 1.4
Hasil Prasurvey Brand Awarennes
	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	1
	Saya ingat produk Pinkflash ketika saya saya ditanya mengenai produk kosmetik
	13
	43%
	17
	57%

	2
	Saya mengenali produk Pinkflash adalah produk kosmetik
	13
	43%
	17
	57%

	3
	Ketika saya akan membeli produk kosmetik saya akan mengingat produk Pinkflash
	14
	47%
	16
	53%

	4
	Ketika	saya
mencoba
	13
	43%
	17
	57%
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	menggunakan produk lain saya masih	mengingat produk Pinkflash
	
	
	
	


Sumber : Masyarakat (2024)

Dari tabel 1.4 diatas terlihat bahwa pertanyaan mengenai brand awarennes masih belum maksimal, rata-rata hasil jawaban pertanyaan dibawah 50%, terlihat bahwa brand awarennes masih belum membuat masyarakat sadar akan produk Pinkflash, tetapi ada masyarakat yang membeli produk Pinkflash dikarenakan oleh brand awarennes mengenai produk Pinkflash masih tinggi, untuk itu perlu diteliti apakah brand awarennes dapat membuat masyarakat untuk memutuskan membeli produk Pinkflash.
Tabel 1.5
Hasil Prasurvey Word Of Mouth (WOM)
	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen

	1
	Saya	sering menceritakan hal yang baik produk Pinkflash kepada teman saya
	13
	43%
	17
	57%

	2
	Saya merekomendasikan kepada teman saya untuk menggunakan produk Pinkflas
	13
	43%
	17
	57%

	3
	Saya mengajak teman saya untuk membeli produk Pinkflash
	14
	47%
	16
	43%


Sumber : Masyarakat (2024)
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Dari tabel 1.5 diatas terlihat bahwa pertanyaan mengenai masih belum maksimal, rata-rata hasil jawaban pertanyaan dibawah 50%, terlihat bahwa Word of Mouth masih belum membuat mau menceritakan, merekomendasikan dan mengajak masyarakat untuk membeli produk Pinkflash, tetapi ada masyarakat yang membeli produk Pinkflash dikarenakan oleh hasil dari word of mouth dari masyarakat, untuk itu perlu diteliti apakah word of mouth dapat membuat masyarakat untuk memutuskan membeli produk Pinkflash.
Berdasarkan hasil presurvey yang dilakukan bahwa produk Pinkflash masih belum menjadi pilihan dalam menggunakan produk kosmetika, hal ini di karenakan beauty vlogger yang dilihat oleh masyarakat masih sedikit, begitu juga kesadaran merek produk tersebut masih rendah dan word of mouth yang dilakukan masyarakat juga masih sedikit.
Berdasarkan phenomena yang telah dilakukan pada saat prasurvey, maka penneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Beauty Vlogger, Brand Awarennes, dan Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian Produk Pink flash (Studi Kasus Pada Masyarakat Delitua Timur)”


1.2. [bookmark: _TOC_250030]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Masih kurangnya keputusan pembelian produk Pinkflash pada masyarakat kecamatan Delitua Timur
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2. Masih kurangnya Beauty Vlogger mengenai produk Pinkflash yang dilihat oleh masyarakat kecamatan Delitua Timur
3. Masih kurangnya kesadaran merek atau Brand Awarennes mengenai produk Pinkflash pada masyarakat kecamatan Delitua Timur
4. Masih kurangnya Word of Mouth mengenai produk Pinkflash yang terjadi pada masyarakat kecamatan Delitua Timur


1.3. [bookmark: _TOC_250029]Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dalam hal ini peneliti membatasi masalah pada Pengaruh Beauty Vlogger, Brand Awarennes, Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian Di Kecamatan Delitua Timur, Kabupaten Deli Serdang.


1.4. [bookmark: _TOC_250028]Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Apakah Beauty Vlogger berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur
2. Apakah Brand Awarennes berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur
3. Apakah Word of Mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur
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4. Apakah Beauty Vlogger, Brand Awarennes, dan Word of Mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur


1.5. [bookmark: _TOC_250027]Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian yaitu agar data dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui seberapa besar Beauty Vlogger berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur
2. Untuk mengetahui seberapa besar Brand Awarennes berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur
3. Untuk mengetahui seberapa besar Word of Mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur
4. Untuk mengetahui seberapa besar Beauty Vlogger, Brand Awarennes, dan Word of Mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Delitua Timur


1.6. Manfaat Penelitan
Manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan, alasan, dan konsekuensi terhadap suatu keadaan khusus. Manfaat penelitian juga diberikan untuk meningkatkan pemahaman pembaca.
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1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, terutama pihak pihak yang terlibat langsung dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang mendalam untuk kajian mengenai Beauty Vlogger, Brand Awarennes, dan Word of Mouth yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada masyarakat Kecamatan Delitua Timur.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Diharapkan dapat memberikan pengayaan berpikir bagi penulis berbagai dalam masalah manajemen pemasaran, khususnya mengenai Beauty Vlogger, Brand Awarennes, dan Word of Mouth yang berhubungan dengan keputusan pembelian pada produk Pinkflash pada masyarakat Kecamatan Delitua Timur.
b. Bagi Perusahaan produk Pink Flash

Hasil penelitian yang didapatkan diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi produk Pink Flash
c. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Dari hasil penelitian yang didapatkan diharapkan dapat menjadi sumber pemikiran dan sumber refrensi untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai manajemen pemasaran khususnya mengenai Beauty Vlogger, Brand Awarennes, dan Word of Mouth yang berhubungan dengan keputusan pembelian pada produk Pink Flash
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan referensi tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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